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Tujuan penelitian ini adalah mempelajari faktor-faktor
bahaya erosi tanah dan membuat klasifikasi laju bahaya ero-
sl tanah daerah atas rencana Waduk Sermo, di Kabupaten Ku-
lon Progo, Hasll akhir dari penelitian ini adalah peta baha-
ya erosi tanah skala 1 : 50,000,

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah des-
kriptif observasional denganm satuan lahan sebagali satuan pe-
metaan, Untuk membuat klasifikasi laju bahaya erosi tanah,
dilakulkan pengamatan, pengukuran damn penilaian terhadap fak-
tor-faktor bahaya erosi tanah pada setiap satuan lahan, Fak-
tor-faktor tersebut meliputi faktor-faktor yang relatif te-
tap dan faktor-faktor yang bersifat berubah, Faktor-faktor
yang relatif tetap adalah faktor iklim, relief dan lereng,
tanah dan kenampakan erosi tamah, sedang faktor-faktor yang
bersifat berubah adalah faktor tanaman dan penggunaan lahan
serta bemtuk perlakuan konservasi tanah,

Hasil evaluasi bahaya erosi tanah di daerah pemelitian,
sekitar 402 ha atau 18,4% dari luas daerah penelitian mem-
punyai laju bahaya erosi tanah dari rendah hingga agak ren-
dah, sekitar 1299 ha atau 59,7% dari luas daerah penelitian
mempunyai laju bahaya erosi tanah sedang dan sekitar 419 ha
atau 19,2% dari luas daerah pemelitiam mempunyai laju baha-
ya erosi tanah dari agak tinggli hingga tinggi.

Laju bahaya erosi tanah remdah terdapat pada satuan-
satuan lahan dengan bentuk penggunaan lahan hutan dan sawah,
pada satuam lahan dengan bemtuk penggunaan lahan pekarangan
mempunyai laju bahaya erosi tanah berkisar dari remdah hingga
agak tinggi dan pada satuan lahan dengan bemntuk penggunaan
lahan tegalan mempunyai laju bahaya erosi tamah dari agak ti-

ngegl hingga tinggi.

Di daerah pemelitian, variabel-variabel yang menaikkan
laju bahaya erosi tanah adalah erosivitas hujan, kemiringan
lereng, erodibilitas tanah, dan kenampakan erost tanah, se-
dang variabel-variabel yang menurunkan laju bahaya erosi ta-
nah adalah panjang lereng, kerapatan tanaman dan bentuk per-
lakuan kouservasi tanah,
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